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PSR: Indo-Filipina Fokuskan Kerjasama Perdagangan,
Pariwisata dan Pendidikan

Bali, Indonesia - Putu Supadma Rudana, Wakil Ketua Badan Kerjasama Antar Parlemen
(BKSAP) DPR RI yang juga Anggota Komisi VI DPR Rl asal Bali undang makan siang Ketua
Parlemen Filipina, Ferdinand Martin Romualdez di Nusa Dua, Bali pada pada Minggu (3/12).

Politisi yang akrab disapa PSR tersebut menyatakan bahwa pertemuan singkat dengan
Ketua Parlemen Filipina juga membahas penguatan kerjasama perdagangan, pariwisata
dan pendidikan.

Dalam bidang perdagangan, Putu menilai kedua belah pihak perlu meningkatkan kerjasama
perdagangan mengingat Indonesia dan Filipina memiliki market yang besar. lika
digabungkan, total penduduk Indonesia dan Filipina mencapai sekitar 383 juta jiwa atau
lebih dari separuh atau sekitar 57,16% populasi ASEAN. Tentu ini merupakan potensi yang
sangat besar jika kerjasama perdangan diperkuat.

Di samping itu, kedua negara juga memiliki keunggulan kompetitif terutama di bidang
industri perikanan dan kelautan sehingga kerjasama antar kedua belah pihak sangat
penting. Menurutnya kedua negara bisa menjadi exportir produk perikanan dunia jika
potensi yang ada bisa digarap dengan serius. Namun demikian, Putu dan Martin Romualdez
juga sepakat untuk menyelesaikan berbagai persoalan illegal fishing di perbatasan kedua
negara.

Dalam kaitannya dengan digitalisasi, beberapa negara ASEAN telah menyepakati digital
payment untuk menopang kerjasama perdagangan. Indonesia dan Filipina juga memiliki
potensi besar untuk menerapkan pembayaran digital yang efektif mempercepat kerjasama
business to business di bidang perdagangan dan investasi.

Terkait pariwisata, Ketua Asosiasi Museum Indonesia (AMI) tersebut juga menyoroti
pentingnya kerjasama sektor pariwisata. Pertama, Putu ingin menarik lebih banyak
wisatawan Filipina ke Indonesia. Saat ini Indonesia telah menetapkan 10 destinasi wisata
prioritas dan 5 destinasi super prioritas termasuk Bali. Ini merupakan potensi wisata yang
perlu terus dikenalkan ke pasar potensial di ASEAN seperti Filipina.

Kedua, ia juga menilai Indonesia juga siap membantu pengembangan SDM pariwisata di
Filipina. Indonesia memiliki puluhan politeknik dan universitas yang menawarkan studi
pariwisata yang telah diakui dunia sehingga kerjasama pengembangan SDM pariwisata
sangat penting. Menurutnya kerjasama pariwisata tidak bisa dipisahkan dari kerjasama
bidang pendidikan sehingga Indonesia bisa mendorong penguatan SDM pariwisata Filipina.

Terakhir, Putu juga menyatakan bahwa Filipina juga bisa menjadi tempat pembelajaran bagi
pengembangan pekerja migran mengingat Filipina dikenal sebagai salahsatu penyuplai
tenaga kerja migran terbesar dunia dengan remiten yang sangat besar. Pertemuan kedua
politisi tersebut diakhiri dengan pemberian cinderamata berupa lukisan dan kopi Bali dari
PSR untuk Ketua Parlemen Filipina.
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